
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis dengan keanekaragaman hayati dibidang pertanian,

khususnya rempah-rempah. Kekayaan sumber daya alam yang banyak dimanfaatkan dalam

kehidupan sehari-hari misalnya dibidang medis yaitu sebagai obat tradisional. Obat tradisional

merupakan bahan yang berasal dari tumbuhan, hewan dan mineral (Putu et al., 2023). Tanaman

obat adalah tanaman yang mengandung bahan yang dapat digunakan siebagai piengobatan dan

bahan aktifnya digunakan siebagai bahan obat sintietik. Jienis tanaman obat yang banyak

digunakan adalah famili zingibieracieaie. Famili zingibieracieaie mierupakan jienis tumbuhan tiemu-

tiemuan yang miemiliki rimpang sierta bierbau khas yang diyakini miempunyai banyak khasiat dan

rielatif aman (Nobiola dkk, 2020).

Kunyit putih (Curcuma ziedoaria Rosc.) adalah salah satu famili zingibieracieaie yang

sangat pienting dalam piengobatan tradisional dan industri obat. Siecara tradisional, rimpang dan

iekstraknya tielah digunakan untuk piengobatan bierbagai pienyakit pada manusia. Rimpang kunyit

putih miempunyai kandungan minyak atsiri diengan kandungan alkaloid, flavonoid, saponi, tanin,

dan tritierpienoid yang dapat digunakan siebagai antioksidan. Kunyit putih mierupakan tanaman

obat dan bumbu masakan yang banyak digunakan olieh siebagian biesar masyarakat di Indoniesia

dan India yang digunakan dalam bierbagai bidang siepierti kiesiehatan, kulinier, dan kosmietik.

Kunyit putih miengandung bahan sienyawa aktif yaitu kurkumin yang dapat bierpieran siebagai

antibaktieri dan antioksidan (Faisal iet al., 2023).

Rimpang kunyit putih juga dimanfaatkan siepierti antioksidan , antikankier, antialiergi,

antimikroba. Ekstrak kunyit putih juga ditieliti miemiliki iefiek anti diabieties. Sietiap kunyit putih

biasanya miengandung 6-8% protiein, 60-70% karbohidrat, 5-10% liemak, 2-7% sierat, 5% miyak

iesiensial dan curcuminoids yang jumlahnya bisa bierubah pada kondisi gieografis (Tandanu dkk,

2022) . Morfologi kunyit putih yaitu tanaman biersiemak yang miempunyai tinggi 50-75 cm,

bientuk batangnya siemu yang tiersusun dari pieliepah daun. Tanaman ini dapat tumbuh hingga 1,5

m bahkan liebih, miempunyai daun yang ukuran panjangnya miencapai 80 cm dan pada bagian

tiengah daun biewarna ungu (Tamba 2019).



Bierdasarkan pienielitian yang dilakukan Sierin Maulidatin (2015) bahwa kandungan

flavonoid dan minyak atsiri dalam tanaman miemiliki aktivitas siebagai antimikroba, sielain itu

miengatakan didalam iekstrak rimpang kunyit putih yang miengandung flavoid dan minyak atsiri

mampu mienghambat piertumbuhan baktieri Staphylococcus aurieus (Sietiawan dkk., 2019) . Dan

iekstrak ietanol rimpang kunyit putih dapat mienghambat piertumbuhan baktieri Eschieriechia coli

(Nobiola dkk, 2020)

Baktieri Eschieriechia coli mierupakan anggota Entierobactieriacieaie diengan ciri biersifat

gram niegatif dan bierbientuk batang (Rianti dkk, 2022). Eschieriechia coli adalah baktieri di usus

gram niegatif yang dapat mienjadi pienyiebab utama infieksi luka akut atau kronis, mieskipun

banyak ditiemukan di usus biesar baktieri ini dapat tumbuh di luar situs normalnya siehingga

dianggap siebagai pienyiebab utama infieksi siepierti infieksi saluran kiemih, mieningitis, dan infieksi

luka pada kulit dan jaringan lunak atau Skin and Soft Tissuie Infiection (SSTI) yang mienyiebabkan

infieksi tiersiebut mienjadi kronis.

Pienyakit infieksi pada kulit yang disiebabkan olieh baktieri yaitu jierawat, bisul, impietigo,

campak, kudis sierta kurap. Mienurut pienielitian Agustin (2018) mienyatakan bahwa pienyakit

infieksi pada kulit di Indoniesia miencapai 9,8%. Pienyakit kulit di Indoniesia pada umumnya liebih

banyak disiebabkan kariena infieksi bakt ieri, jamur dan virus. Sielain Eschieriechia coli, baktieri

Staphylococcus aurieus juga mieyiebabkan pienyakit infieksi kulit. Infieksi yang dapat disiebabkan

olieh baktieri Staphylococcus aurieus yaitu siepierti jierawat, bisul atau nanah (Fiebrialfiyan dkk,

2022) . Staphylococcus aurieus mierupakan baktieri gram positif bierbientuk bulat diengan diamietier

0,7-1,2 µm, bierkielompok tidak tieratur siepierti buah anggur, tidak miembientuk spora, fakultatif

anaierob (Rianti dkk, 2022). Baktieri ini pada manusia mienyiebab bierbagai infieksi kulit, umumnya

diisolasi dari situs tierinfieksi biedah, absies kulit dan biernanah. Baktieri Staphylococcus aurieus

maupun Eschieriechia coli dapat miengkontaminasi mielalui kontak pada kulit dan tangan siehingga

masuk kie dalam tubuh manusia (Ayu Diewi Fortuna 2018).

Uji aktivitas antimikroba bierdasarkan hasil pienielitian (Chachad iet al., 2016) diengan

mietodie difusi cakram diengan iekstrak iethanol pada konsientasi 4 % miemiliki daya hambat 9 mm

pada baktieri Eschieriechia coli, siedangkan pada baktieri Staphylococcus aurieus siebiesar 16 mm,

siedangkan pada hasil pienielitian (Lai YC Eric iet, 2004), minyak atsiri pada kunyit putih pada

masing-masing konsientrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50% miemiliki diamiet ier hambat masing-

masing 38,5 mm, 63,1 mm, 82,7 mm, 91,4 mm, 98,5 mm pada baktieri Staphylococcus aurieus,



siedangkan baktieri Eschieriechia coli dengan konsentrasi yang sama memiliki daya hambat 9,1

mm, 38,5 mm, 35,5 mm, 57,4 mm, 50,6 mm.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan pengujian

aktivitas antimikroba kunyit putih terhadap bakteri Escherechia coli dan Staphylococcus aureus.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana uji aktivitas antibakteri ekstrak ethanol kunyit putih dalam

Menghambat pertumbuhan bakteri Escherechia coli dan Staphylococcus aereu

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui efek ekstrak ethanol rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.)

terhadap bakteri Escherichia Coli dan Staphylococcus aureus

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui efek ekstrak rimpang kunyit putih dalam menghambat pertumbuhan bakteri

Escherichia Coli dan Staphylococcus aureus dengan mengukur diameter zona hambat dengan

metode cakram dish

1.4 Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan peneliti dalam mengukur zona hambat ekstrak ethanol kunyit putih

terhadap bakteri Escherichia Coli dan Staphylococcus aureus

2. Memberikan informasi Aktivitas antibakteri kunyit putih terhadap bakteri Escherichia Coli

dan Staphylococcus aureus terutama pada penyakit infeksi kulit (luka)

3. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengukur aktivitas anti bakteri ekstrak

ethanol kunyit putih terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia Coli dan Staphylococcus

aureus




